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ABSTRAK

PENGARUH NILAI PDRB SEKTOR PERTANIAN DAN SEKTOR INDUSTRI
TERHADAP TINGKAT KEMISKINAN PADA 16 PROVINSI
DI PULAU JAWA DAN SUMATERA

Oleh:
Muhammad Arif Prastyadi; Didik Susetyo; Anna Yulianita

Kemiskinan merupakan masalah umum yang terjadi di banyak daerah di Indonesia,
khususnya Pulau Jawa dan Sumatera sebagai dua pulau dengan perekonomian terbesar
di Indonesia. Banyaknya penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan dapat
menghambat pembangunan ekonomi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis
pengaruh dari sektor pertanian dan sektor industri terhadap tingkat kemiskinan pada 16
provinsi yang ada di Pulau Jawa dan Sumatera. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effect Model. Hasil yang diperoleh
dalam penelitian ini; (1) berdasarkan pengujian secara simultan (uji F), menunjukkan
bahwa sektor pertanian dan sektor industri berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
tingkat kemiskinan; (2) berdasarkan pengujian secara parsial (uji t), menunjukkan
bahwa secara terpisah, sektor pertanian dan sektor industri sama-sama berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan; dan (3) berdasarkan hasil koefisien
determinasi R?, menunjukkan nilai 96 persen yang berarti bahwa variabel bebas sektor
pertanian dan sektor industri dapat menjelaskan variasi variabel terikat yakni tingkat
kemiskinan sebesar 96 persen.

Kata Kunci: Tingkat Kemiskinan, Jumlah Penduduk Miskin, Sektor Pertanian, Sektor
Industri, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).
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[ - W
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Dr. Mukhlis, S.E., M.Si.
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ABSTRACT

INFLUENCE OF AGRICULTURE AND INDUSTRIAL SECTORS GRDP
TOWARD POVERTY LEVELS IN 16 PROVINCES
OF JAVA AND SUMATRA

By:
Muhammad Arif Prastyadi; Didik Susetyo; Anna Yulianita

Poverty is a common problem in many areas in Indonesia, particularly in Java and
Sumatra as the two islands with the largest economy in Indonesia. However, large
population living below the poverty line can hinder economic development. This study
aims at analyzing the influence of the agricultural and the industrial sectors toward
poverty levels in 16 provinces in Java and Sumatra. The data were analyzed using panel
data regression analysis technique with Fixed Effect Model approach. The results
showed that: (1) the simultaneous testing (F test) indicated the agricultural and the
industrial sectors have a negative and significant effect on the poverty level; (2) the
partial test (t test) suggested the agricultural and the industrial sectors both partially
have a negative and significant effect on the poverty level; and (3) the results of the
coefficient of determination (R?) showed the independent variables explains 96% of
variation of the poverty level.

Keywords: Poverty Level, Number of People in Poverty, Agriculture Sector, Industrial
Sector, Gross Regional Domestic Product (GRDP).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Tulisan ini didasarkan pada anggapan bahwa Pulau Sumatera dan Pulau Jawa
merupakan dua pulau dengan perekonomian terbesar di Indonesia. Hal ini didorong
oleh banyaknya jumlah penduduk di kedua pulau tersebut. Menurut Badan Pusat
Statistik, untuk tahun 2019, Pulau Jawa berkontribusi sebesar 59 persen terhadap PDB
Indonesia dan Pulau Sumatera sebesar 21 persen. Sebagai dua pulau yang memiliki
perekonomian terbesar, tentu keduanya memiliki sektor unggulan masing-masing.
Berdasarkan data yang diperolen dan diolah dari Badan Pusat Statistik
menunjukkan bahwa keenam provinsi di Jawa unggul dalam sektor industri
pengolahan. Namun, bukan berarti sektor pertanian tidak berkembang di Pulau Jawa,
hanya saja nilai PDRB untuk sektor pertanian di Jawa masih lebih rendah dibandingkan
sektor industrinya. Kemudian pada kesepuluh provinsi di Sumatera didominasi oleh
sektor pertanian sebagai sektor yang unggul dalam perekonomiannya diikuti sektor
industri pengolahan. Dari penjelasan di atas terlihat bawah kedua sektor tersebut
memiliki kontribusi yang besar dalam perekonomian dan diharapkan akan dapat
mengurangi tingkat kemiskinan, khususnya di kedua pulau tersebut. Selain itu,
pemerintah juga harus dapat menggali lebih dalam lagi potensi yang ada di dalam
kedua sektor tersebut di daerah masing-masing agar penurunan tingkat kemiskinan

dapat terwujud.



Sektor pertanian masih menjadi sektor andalan bagi negara berkembang seperti
Indonesia. Banyak sekali masyarakat yang masih menggantungkan mata
pencahariannya pada sektor ini. Tidak terlalu diperhatikannya standar pendidikan
untuk bekerja pada sektor ini membuat masyarakat dengan standar pendidikan rendah
memilih untuk bekerja pada sektor ini. Menurut Iswanto, Yuliasih, dan Aziz (2015)
Indonesia dikenal sebagai negara yang masih tertinggal dalam penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi terbaru serta masih terkendala dalam permodalan yang
terbatas sehingga belum mempunyai keunggulan komparatif di sektor ekonomi yang
bertumpu pada ilmu pengetahuan dan teknologi serta padat modal. Dengan demikian,
pembangunan ekonomi di Indonesia harus lebih memperhatikan sektor-sektor ekonomi
yang berbasis sumberdaya alam dan padat karya. Sektor pertanian dapat dikembangkan
oleh pemerintah dalam mengurangi tingkat kemiskinan, khususnya masyarakat
pedesaan karena sektor ini termasuk sektor padat karya di mana sektor ini akan
menyerap banyak tenaga kerja.

Pulau Sumatera merupakan pulau dengan jumlah penduduk terbesar kedua di
Indonesia setelah Pulau Jawa. Hal tersebut menjadikan Pulau Sumatera memiliki
perekonomian terbesar kedua di Indonesia. Tentunya hal ini akan menarik untuk
dibahas, terutama pada sektor pertanian dan sektor industri yang memiliki kontribusi
terbesar dalam PDRB provinsi-provinsi di Pulau Sumatera. Besarnya kontribusi kedua
sektor ini tentu diharapkan dapat mengurangi tingkat kemiskinan melalui beberapa
pembukaan lapangan usaha dan penyerapan tenaga kerja. Data pertumbuhan sektor
pertanian, sektor industri dan jumlah penduduk miskin di Pulau Sumatera tahun 2010-

2019 akan disajikan dalam Tabel 1 yang bersumber dari BPS berikut ini.



Tabel 1.1

Nilai Sektor Pertanian, Industri Pengolahan dan Jumlah Penduduk Miskin

di Sumatera Tahun 2010-2019

Sektor Sektor P(Jelrjlgllﬁzk
Tahun Pertanian % Industri % . %
(miliar) (miliar) Miskin (ribu
jiwa)

2010 363.252,43 311.242,34 6.752,05
2011 380.673,07 4,80 330.147,92 6,07 6.331,91 -6,22
2012 398.410,14 4,66 351.948,93 6,60 6.241,19 -1,43
2013 417.212,03 4,72 372.928,70 5,96 6.214,43 -0,43
2014 438.533,68 5,11 389.371,88 4,41 6.135,49 -1,27
2015 454.278,25 3,59 404.303,96 3,83 6.362,89 3,71
2016 471.34494 3,76 421.765,09 4,32 6.273,09 -1,41
2017 489.625,10 3,88 438.901,23 4,06 6.207,38 -1,05
2018 507.088,20 3,57 457.899,27 4,33 5.975,64 -3,73
2019 524.968,60 3,53 478.238,86 4,44 5.840,16 -2,27

Sumber: Diolah dari Data Badan Pusat Statistik Tahun 2010-2019

Berdasarkan Tabel 1 di atas, terlihat tingkat pertumbuhan sektor pertanian dan

sektor industri di Pulau Sumatera berfluktuasi. Tingkat pertumbuhan sektor pertanian

paling tinggi berlangsung pada tahun 2014 yaitu mencapai 5,11 persen dan tingkat

pertumbuhan paling rendah ada pada tahun 2019 yaitu hanya sebesar 3,53 persen.

Sedangkan untuk tingkat pertumbuhan sektor industri paling tinggi terjadi pada tahun

2012 yaitu mencapai 6,6 persen dan tingkat pertumbuhan paling rendah terjadi pada

tahun 2015 yaitu hanya sebesar 3,83 persen. Selain itu, pada tabel tersebut juga terlihat

tingkat pertumbuhan jumlah penduduk miskin di Pulau Sumatera selama tahun 2010

hingga 2019. Selama periode tersebut tingkat pertumbuhan jumlah penduduk miskin

semakin menurun, tetapi tidak pada tahun 2015. Pada tahun 2015, persentase

penambahan jumlah penduduk miskin meningkat sebesar 3,71 persen.



Kemudian jika dilihat dari nilainya, sektor pertanian masih menjadi sektor yang
lebih dominan di Sumatera dibandingkan sektor industri. Selama tahun 2010 hingga
2019, nilai sektor pertanian dan industri di Sumatera selalu meningkat, tetapi tidak
dengan jumlah penduduk miskin. Selama tahun 2010 hingga 2014, jumlah penduduk
miskin bergerak menurun, kemudian meningkat pada tahun 2015 dan semakin
menurun pada tahun-tahun berikutnya. Meningkatnya jumlah penduduk miskin pada
tahun 2015 di saat meningkatnya nilai sektor pertanian dan industri akan menjadi
sebuah pertanyaan. Mengingat sektor tersebut merupakan sektor yang memiliki
kontribusi cukup besar dalam Produk Domestik Regional Bruto di Sumatera. Sektor
pertanian memiliki kontribusi dalam bidang pertahanan pangan, pengentasan
kemiskinan, penciptaan lapangan kerja, dan pemerataan pendapatan (Ponto,
Kumenaung, dan Wauran, 2015). Oleh karena itu, sektor pertanian seharusnya mampu
mengurangi jumlah penduduk miskin. Sektor ini harus menjadi yang paling utama
dikuatkan sehingga dapat berdiri kokoh dan dapat menunjang perekonomian
masyarakat secara umum. Di samping itu, pengukuhan sektor pertanian juga dapat
merangsang kemajuan sektor-sektor hilir, seperti sektor industri pengolahan dan
beberapa sektor lainnya (Yulianita, 2009).

Apabila kita membandingkan pertumbuhan sektor pertanian di Pulau Sumatera
dan sektor pertanian di Pulau Jawa terlihat perbedaan pertumbuhan sektor ini di kedua
pulau tersebut. Sektor pertanian di Pulau Sumatera memiliki pertumbuhan yang lebih
tinggi dibandingkan di Pulau Jawa. Hal tersebut disebabkan oleh alih fungsi lahan
pertanian yang terjadi di Pulau Jawa sehingga menyebabkan pertumbuhan sektor

pertanian di Pulau Jawa tidak terlalu besar. Menurut Afandi (2011), alih fungsi lahan



pertanian produktif di Jawa, seperti area persawahan, menjadi non pertanian telah
berlangsung dan sulit dihindari sebagai akibat pesatnya laju pembangunan. Oleh karena
itu, untuk tetap mempertahankan swasembada beras maka perluasan lahan pertanian
harus dikembangkan ke luar Jawa.

Pulau Jawa merupakan pulau dengan jumlah penduduk terbanyak di Indonesia.
Dengan banyaknya jumlah penduduk, menjadikan pulau ini memiliki perekonomian
terbesar di Indonesia. Pulau Jawa merupakan rumah bagi banyak industri-industri
pengolahan di Indonesia. Sebagai gambaran, perkembangan pertumbuhan sektor
pertanian dan sektor industri serta jumlah penduduk miskin di Pulau Jawa tahun 2010-

2019 akan ditampilkan dalam Tabel 2 berikut ini.

Tabel 1.2
Nilai Sektor Pertanian, Industri Pengolahan dan Jumlah Penduduk Miskin
di Jawa Tahun 2010-2019

Sektor Sektor Pil;]g]ulgzk
Tahun Pertanian % Industri % . %
(miliar) (miliar) Miskin (ribu
jiwa)
2010 347.431,10 1.181.109,48 17.179,80

2011 356.299,97 2,55 1.237.997,42 4,82 16.870,10 -1,80
2012 367.562,15 3,16  1.302.179,70 5,18 15.860,92 -5,98
2013 379.700,47 3,30  1.384.979,00 6,36 15.681,77 -1,13
2014 384.556,80 1,28  1.464.827,22 5,77 15.146,67 -3,41
2015 397.304,99 3,32 1.534.449,45 475 15.438,25 1,93
2016 410.466,74 3,31 1.600.106,98 4,28 14.971,84 -3,02
2017 417.857,37 1,80 1.685.758,75 5,35 14.789,70 -1,22
2018 420.571,71 0,65 1.787.180,55 6,02 13.340,05 -9,80
2019 42752852 1,65 1.864.29587 431 12.721,54 -4,64

Sumber: Diolah dari Data Badan Pusat Statistik Tahun 2010-2019




Berdasarkan Tabel 2 di atas, terlihat tingkat pertumbuhan sektor pertanian dan
sektor industri di Pulau Jawa berfluktuasi. Tingkat pertumbuhan sektor pertanian
tertinggi berlangsung pada tahun 2015 yaitu mencapai 3,32 persen dan yang terendah
berlaku pada tahun 2018 yaitu hanya sebesar 0,65 persen. Sedangkan, tingkat
pertumbuhan sektor industri tertinggi terjadi pada tahun 2013 yaitu mencapai 6,36
persen dan tingkat pertumbuhan terendah terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar 4,28
persen. Kemudian, tingkat pertumbuhan jumlah penduduk miskin secara keseluruhan
di Pulau Jawa selama tahun 2010 hingga 2019 menurun, hanya saja pada tahun 2015
terjadi peningkatan yaitu sebesar 1,86 persen.

Secara keseluruhan, nilai sektor industri sebagai sektor dominan di Jawa
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, yang juga diiringi oleh menurunnya
jumlah penduduk miskin. Hal tersebut menunjukkan bahwa sektor ini juga ikut
berperan dalam mengurangi jumlah penduduk miskin melalui penyerapan tenaga kerja,
terutama di Pulau Jawa. Sektor ini dapat dijumpai pada wilayah-wilayah yang lebih
maju, baik maju sumber daya manusianya maupun sarana pendukungnya. Saat ini
semakin banyak industri-industri yang bergerak dalam bidang pengolahan, seperti
pengolahan makanan minuman, kimia, farmasi, obat-obatan, tekstil dan lain
sebagainya. Untuk saat ini, berbagai bidang sektor industri tersebut masih didominasi
oleh Pulau Jawa yang terlihat besarnya nilai sektor ini dibandingkan di Sumatera
ataupun pulau-pulau lain di Indonesia. Tetapi, sektor industri tidak dapat berjalan tanpa
dukungan dari pengembangan sektor-sektor lainnya (Niara dan Zulfa, 2019).

Sama seperti di Sumatera, di Jawa pun pada tahun 2015 mengalami

peningkatan jumlah penduduk miskin. Menurut Berita Resmi Statistik yang diterbitkan



olen BPS, 15 September 2015, terdapat beberapa penyebab penduduk miskin
meningkat pada tahun 2015, yaitu (1) adanya inflasi sebesar 4,03 persen pada
September 2014 hingga Maret 2015, (2) terjadi peningkatan harga beras eceran dan
beberapa komoditas lainnya, dan (3) upah buruh tani pada Maret 2015 menurun
dibandingkan September 2014. Inflasi yang meningkat pada waktu itu terjadi terutama
karena beberapa penyesuaian yang dibuat dalam kebijakan bahan bakar bersubsidi
(Indonesia Investments dot com, 2015). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
penyebab meningkatnya jumlah penduduk miskin pada tahun 2015 yaitu terjadinya
inflasi yang menyebabkan beberapa harga kebutuhan pokok meningkat. Dengan
demikian, masyarakat kelas bawah mengalami kesulitan dalam mendapatkan
kebutuhan pokok guna memenuhi kebutuhan hariannya.

Kemiskinan masih menjadi masalah pada negara-negara di dunia, mulai dari
negara-negara yang memiliki pertumbuhan ekonomi sedang maupun yang tinggi.
Banyak negara berkembang yang masih mengandalkan pertumbuhan ekonomi dalam
mengentaskan kemiskinan di negaranya. Hal ini tentunya akan mempersulit
pengentasan kemiskinan mengingat pertumbuah ekonomi yang tidak pasti dan mudah
terpengaruh perekonomian global. Beberapa tindakan yang dapat diambil oleh
pemerintah dalam mengurangi ketimpangan dalam rangka pengentasan kemiskinan
dapat berupa anggaran yang akan disalurkan kepada pelayanan dasar seperti kesehatan
dan pendidikan. Kemiskinan yang masih dihadapi oleh negara-negara berkembang
disebabkan oleh masyarakat yang berpenghasilan rendah sulit mendapatkan akses
pelayanan dasar. Selain itu pemerintah juga dapat memberikan pelatihan-pelatihan

usaha mikro serta modal usahanya. Masyarakat berpenghasilan rendah diberikan



pelatihan tersebut supaya mereka dapat memiliki usaha sampingan yang akan dapat
menopang kegiatan usaha atau pekerjaan utama mereka serta perekonomian keluarga
mereka.

Persentase penduduk miskin di Pulau Sumatera yang terdiri dari 10 provinsi
selama tahun 2010-2019 sebesar 10,87 persen. Sedangkan persentase penduduk miskin
di Pulau Jawa yang terdiri dari 6 provinsi selama tahun 2010-2019 sebesar 9,84 persen.
Banyaknya penduduk miskin di Pulau Sumatera disumbang oleh Provinsi Aceh dengan
nilai rata-rata persentase penduduk miskin tahun 2010-2019 sebesar 17,42 persen.
Kemudian, Provinsi DI Yogyakarta menjadi penyumbang terbesar di Pulau Jawa
dengan nilai rata-rata persentase penduduk miskin tahun 2010-2019 sebesar 14,24
persen. Berdasarkan data yang diterbitkan olen Badan Pusat Statistik, kedua sektor
tersebut memiliki peran yang cukup besar pada PDRB provinsi-provinsi yang ada di
Pulau Jawa dan Sumatera. Besarnya peranan kedua sektor tersebut pada pertumbuhan
ekonomi Pulau Jawa dan Sumatera diharapkan dapat menekan angka kemiskinan di
dua wilayah tersebut dengan peningkatan penerimaan tenaga kerja dan pemerataan

penyaluran pendapatan rumah tangga.



1.1 Rumusan Masalah

Di bawah ini terdapat beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini, yakni sebagai

berikut.

1) Bagaimana pengaruh nilai PDRB sektor pertanian terhadap tingkat kemiskinan pada
16 provinsi di Pulau Jawa dan Sumatera?

2) Bagaimana pengaruh nilai PDRB sektor industri terhadap tingkat kemiskinan pada
16 provinsi di Pulau Jawa dan Sumatera?

3) Bagaimana pengaruh nilai PDRB kedua sektor tersebut secara serempak terhadap

tingkat kemiskinan pada 16 provinsi di Pulau Jawa dan Sumatera.

1.2 Tujuan Penelitian

Di bawah ini terdapat beberapa tujuan penelitian yang akan menjawab rumusan

masalah, yakni sebagai berikut.

1) Untuk menganalisis pengaruh nilai PDRB sektor pertanian terhadap tingkat
kemiskinan pada 16 provinsi di Pulau Jawa dan Sumatera.

2) Untuk menganalisis pengaruh nilai PDRB sektor industri terhadap tingkat
kemiskinan pada 16 provinsi di Pulau Jawa dan Sumatera.

3) Untuk menganalisis pengaruh nilai PDRB kedua sektor tersebut secara serempak

terhadap tingkat kemiskinan di Pulau Jawa dan Sumatera.
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1.3 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu:

a. Memberikan manfaat bagi para pembaca dalam menganalisis pengaruh sektor
pertanian terhadap kemiskinan.

b. Memberikan manfaat bagi para pembaca dalam menganalisis pengaruh sektor
industri terhadap kemiskinan.

c. Menjadi referensi baru tentang variabel apa saja yang memengaruhi kemiskinan.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu:

a. Menjadi gambaran oleh berbagai pihak, tidak hanya yang berwenang membuat
kebijakan dalam mengentaskan kemiskinan saja, tetapi masyarakat juga yang bisa
merasakan dampak perubahan kebijakan dari pemerintah.

b. Bagi pemerintah sekiranya penelitian ini dapat digunakan sebaik-baiknya serta bisa
dijadikan sebagai salah satu gambaran dalam mengurangi tingkat kemiskinan

dengan meningkatkan kualitas sektor dominan di daerahnya.
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